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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dan signifikan
antara kepemimpinan, motivasi, budaya organisasi, dan iklim sekolah terhadap kinerja
guru SD Negeri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Dalam penelitian
ini, pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah survei, yaitu menitikberatkan
pada pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh guru SD
Negeri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 39 orang guru.
Sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh (sensus), dimana seluruh populasi
dijadikan sampel, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak
39 orang guru SD Negeri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda (multiple regression
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bawah terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kepemimpinan, motivasi, budaya organisasi dan iklim sekolah terhadap kinerja
guru SD Negeri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar

Kata kunci: kepemimpinan, motivasi, budaya organisasi, iklim sekolah dan kinerja

PENDAHULUAN

Setiap organisasi dalam kegiatannya memerlukan aset pokok yang disebut sumber
daya (resources), baik sumber daya alam (natural resources), maupun sumber daya
manusia (human resources). Sumber daya manusia adalah aset yang paling penting dan
membuat sumber daya organisasi lainnya bekerja. Sumber daya manusia sangat penting
karena mempengaruhi efektivitas dan efisiensi organisasi, dimana maju mundurnya suatu
organisasi tergantung pada peran yang dijalankan oleh orang-orang yang ada di
dalamnya. Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi,
karena manusia menjadi perencana, perilaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi.
Tujuan ini tidak mungkin terwujud tanpa adanya peran aktif dari mereka (Hasibuan,
2012). Semua organisasi mempunyai motivasi kerja dan budaya organisasi yang unik
yang membedakan dengan organisasi lainnya, walaupun ada pula yang memiliki budaya
yang lebih kuat daripada yang lain. Budaya organisasi bukanlah sesuatu hal yang mudah
untuk dirumuskan, meskipun sebetulnya terasa memiliki pengaruh yang nyata. Banyak
pihak berusaha mengungkapkan hal yang berkaitan dengan penciptaan dan
pengembangan budaya organisasi, karena budaya organisasi merupakan suatu kekuatan
yang tidak nampak, tapi mampu mempengaruhi pikiran, perasaan, pembicaraan maupun
tindakan manusia yang bekerja pada organisasi tersebut.

Selain keberagaman (diversitas), tantangan yang cukup kompleks adalah
bagaimana mengubah budaya kerja lama yang sudah tidak sesuai lagi dengan nilai-nilai
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budaya kerja baru pada seluruh pegawai atas keinginan secara sukarela dan partisipasi
pegawai. Orang tidak akan berubah dengan sendirinya hanya karena diperintah, dan
hanya akan berubah kalau dia menginginkannya secara suka rela, karena menyadari. Dan
orang yang bersedia meninggalkan cara lama sangat sedikit jumlahnya bahkan ketika
situasi menjamin sekalipun (O’Neil, Osborn dan Plastrik, 2010:241). Kenyataan selama
ini banyak para pemimpin dan aparatur negara bukan hanya sulit untuk berubah tapi juga
sering mengabaikan nilai-nilai moral dan budaya kerja aparatur negara.

Suatu kenyataan yang dijumpai dalam organisasi dimana kinerja seorang pegawai
kadang-kadang belum dicurahkan sepenuhnya sesuai kecakapan dan kemampuan yang
dimilikinya. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor baik yang bersifat
internal maupun yang bersifat eksternal. Salah sati faktor yang memungkinkan menjadi
penyebab utama kurangnya motivasi adalah pemberian imbalan gaji yang tidak seimbang,
penempatan dalam job/pekerjaan yang kurang sesuai dengan kemampuan/keterampilan
yang dimilikinya, kurangnya penghargaan atas prestasi yang dicapai, situasi lingkungan
kerja yang kondusif, sarana dan prasarana kerja yang tidak memadai, kurangnya
kesempatan mengikuti pendidikan dan latihan, promosi jenjang jabatan yang tidak jelas
serta minimnya pemberian insentif. Kenyataannya konsep motivasi sangatlah sederhana.
Konsep ini berhubungan dengan bagaimana para individu diperlakukan dan sejauh mana
loyalitas mereka terhadap apa yang mereka kerjakan. Akan tetapi, apa yang harus
dilakukan untuk memotivasi orang lain dan selanjutnya mempertahankan keadaan
tersebut, bukanlah pekerjaan yang mudah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Polewali
Kabupaten Polewali Mandar. Pengambilan lokasi tersebut didasarkan pada instansi
tersebut peneliti bekerja sehingga memudahkan memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan. Waktu penelitian di perkirakan selama kurang lebih satu bulan yaitu
September — Oktober 2019. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali
Mandar sebanyak 50 orang guru. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik sampel jenuh yaitu seluruh populasi di jadikan sampel sebanyak 50
orang guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa pengujian, yaitu: Uji t (Pengujian secara parsial) dan Uji
F (Pengujian secara simultan). Dengan dibantu menggunakan program analisa
pengolahan data, yang dapat diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut :

1. Uji F (simultan)

Untuk seanjutnya digunakan uji F dan uji t untuk pembuktian hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya. Output hasil analisis SPSS pada tabel ANOVA(a) yang juga
telah ditampilakan pada tabel sebelumnya, terbaca nilai Fnitung Sebesar 13,509 dengan

Copyright 2018. The Author(s). This open access article is distributed under a Creative Hal 189
BY Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. alaman |


https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958

Jurnal Ilmiah

Bisnis & Kewirausahaan

B I ; Online ISSN: 2622-0806
Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk Vol. 11 No. 2 Tahun 2022

tingkat signifikansi 0,018 . Hipotesis pengujian yang digunakan untuk keputusan analisis
ini adalah sebagai berikut:

- Ho= Variabel independen dalam hal ini Kepemimpinan, Motivasi Kerja,
dan Kompetensi, secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh
bermakna terhadap Kinerja Guru.

- Hi= Variabel independen dalam hal ini Kepemimpinan, Motivasi Kerja,
dan Kompetensi, secara bersama-sama mempunyai pengaruh
bermakna terhadap Kinerja Guru.

Pedoman yang digunakan adalah :
Jika Fhitung > Frabet, maka Ho ditolak
Jika Fhtung < Ftabel, maka Ho diterima

Dari hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.0 diperoleh
hasil Fniung 13,509. Pada tabel ANOVA? diketahui dfl sebesar 3 dan df2 sebesar 49.
Dengan tingkat o sebesar 5 %, maka Frpel dapat diketahui sebesar 2,60. Oleh karena
Fhitung lebih besar dari Faber (13,509 > 2,60), maka Ho ditolak. Hal ini mengandung arti
bahwa variabel independen (X1-3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna
terhadap variabel dependen (Y). Dengan kata lain bahwa ketiga faktor yang dianalisis,
secara bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna terhadap Kinerja Guru Sekolah
Dasar Di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar .

Cara lain yang dapat digunakan dalam menganalisis hasil olahan data SPSS
adalah dengan membandingkan Sig. dengan a. Jika Sig. < oo maka Ho ditolak. Pada tabel
ANOVA(a) hasil olah data SPSS ver. 22.0 dapat ketahui Sig. 0,000 lebih kecil dari a 0,05
(5%).

2. Uji t (parsial)

Untuk pengaruh parsial variabel independen, maka langkah yang dilakukan
adalah dengan melihat tingkat signifikansi atau kemaknaan koefisien korelasi parsial dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya melalui uji t.

Hipotesis untuk pengujian ini adalah:

- Ho = Koefisien regresi tidak signifikan
- Hi = Koefisien regresi signifikan
Pedoman yang digunakan adalah

- Jika thitung > tiabet maka Ho ditolak

- Jika thitung < trabel maka Ho diterima

Dari hasil analisis regresi berdasarkan data olahan SPSS ver. 22.0 sebagaimana
tertera pada lampiran, pada tabel Coefficients(a) dapat diketahui hasil perhitung thitung.
Pada taraf kepercayaan 5 %, maka twunel diketahui sebesar 1,98. Berikut disajikan data
perbandingan antara tniung dan twpel dari masing-masing variabel bebas sebagaimana
tertera dibawah ini:

Tabel 2. Hasil uji t variabel independen

No Variabel Bebas thitung ttabel Kesimpulan
2,397

1 Konstanta (a) 1,98 thitung > ttabel

2 X1 2,798 1,98 thitung > ttabel
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3 X> 2,994 1,08 thitung > tiabel

4 X3 2,564 1,98 thitung > ttabel

Sumber: Data primer setelah diolah (2019)

Dari rekap tabel di atas dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel
independen sebagai berikut:

e Untuk variabel konstanta (a) memiliki thiung Sebesar 2,397. Karena nilai thitung lebih
besar dari tipel (1,98), maka Hoditolak. Artinyakoefisien regresi signifikan maka dapat
dikatakan bahwa variabel konstanta berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Organisasi(Y)

e Untuk variabel Kepemimpinan (X1) terdapat thitung = 2,798 lebih besar dari ttapel = 1,98.
Dengan demikian maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi
signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel X1 secara parsial berpengaruh secara
nyata terhadap Kinerja Guru (Y).

e Untuk variabel Motivasi Kerja (Xz2) terdapat thiung Sebesar 2,994 lebih besar dan ttabel
sebesar 1,98. Dengan demikian Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien
regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel X2 secara parsial berpengaruh
secara nyata terhadap Kinerja Guru (Y).

e Untuk variabel Kompetensi (X3) terdapat thiung = 2,564 lebih besar dari ttaner = 1,98.
Dengan demikian Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan
maka dapat dikatakan bahwa variabel X3 secara parsial berpengaruh secara nyata
terhadap Kinerja Guru (Y).

Cara lain yang dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah dengan membandingkan antara nilai Sig. dengan
Q.

Pedoman yang digunakan adalah

- Jika Sig. < o maka Ho ditolak

- Jika Sig. > o maka Ho diterima
Berdasarkan hasil uji SPSS ver 22.0 sebagaimana tertera pada lampiran, nilai Sig. tiap

variabel bebas (a dan Xi-3) lebih kecil dari nilai a, dengan demikian Ho ditolak. Artinya

koefisien regresi tiap variabel bebas (X1-3) signifikan terhada variabel terikat (Y).

3. Variabel Dominan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan merupakan variabel
yang paling dominan pengaruhnya terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan
Polewali Kabupaten Polewali Mandar. Untuk membuktikan hipotesis ini, maka
digunakan koefisien regresi setiap variabel independen. Berikut di tampilkan nilai
kofisien regresi varabel independen (X1-3) sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. Nilai koefisien regresi variabel independen

No Variabel Bebas B Tingkat Pengaruh
1 X1 0,250 2
2 Xo 0,454 1
3 X3 0,185 3

Sumber: Data primer setelah diolah (2019)
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Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki
koefisien regresi paling tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X2)
memiliki pengaruh paling tinggi di antara dua variabel lainnya. Dengan demikian,
hipotesis ketiga tidak dapat diterima.

Pembahasan

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan, nampak bahwa hasil uji F
(lihat tabel) menunjukkan bahwa Fhitug = 13,509 > Fraper = 2,60. Hal ini menunjukkan
bahwa secara bersama-sama variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat. Artinya bahwa variabel Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja
(X2), dan Kompetensi (Xs), secara serentak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Guru
Sekolah Dasar Di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar . Karena Fhitung >
Fuaber menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel bebas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat, maka pemasalahan penelitian yang ke-2
sebagaimana yang dikemukakan pada BAB I terdahulu, dengan sendirinya telah terjawab.

Dari tabel juga diketahui nilai Adjasted Rsquare = 0, 413 yang merupakan indeks
determinasi menyatakan persentase sekitar 41,3% Kinerja Guru pada Guru Sekolah
Dasar Di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel ini, sedangkan sisanya 58,7 % dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak
menjadi variabel penelitian.

Dari hasil Uji t diperoleh hasil koefisien regresi dari setiap variabel bebas secara
parsial adalah signifikan terhadap variabel terikat. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja
Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar dipengaruhi
oleh variabel Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kompetensi.

a. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan
Polewali Kabupaten Polewali Mandar

Variabel Kepemimpinan (Xi1) terdapat thiwng lebih besar dari twper. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Guru (). Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wendhth (2012), meneliti tentang gaya
kepemimpinan, motivasi dengan budaya organisasi terhadap kinerja guru. Dalam
penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kinerja, hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik memberikan
pengaruh yang positif terhadap peningkatan kinerja.

Penelitian Agussalim (2010) meneliti dengan judul penelitian adalah “Analisis
faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Variabel-variabel yang diteliti adalah
keahlian/skill dengan indikator berpengalaman, kecakapan, kemampuan dan ketepatan.
Kedua adalah variabel suasana kerja dengan indikator keamanan, ketenangan,
kebersamaan, penerangan dan sanitasi udara. Ketiga adalah variabel motivasi kerja
dengan indikator semangat, ambisi, keikhlasan dan kedisiplinan. Di samping itu kinerja
guru/guru dapat diukur dengan indikator prakarsa, prestasi kerja dan tanggung jawab.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keahlian bekerja guru sudah cenderung kedalam
kategori baik, (2) suasana kerja tergolong sedang, (3) motivasi kerja masih tergolong
rendah, (4) kinerja guru/guru tergolong sedang, (5) keahlian berpengaruh positif terhadap
kinerja guru, demikian pula halnya prakarsa, prestasi kerja dan tanggung jawab belum
optimal, artinya dalam kategori sedang.

b. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Organisasipada Guru Sekolah Dasar
Di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar
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Variabel Motivasi Kerja (X2) terdapat tniung lebih besar dari tianel Sebesar. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa Motivasi
Kerja berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Guru (). Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Muksonuddin (2009) dengan judul penelitian ‘“Pengaruh Kompetensi
Profesional dan Motivasi Kerja terhadap kinerja guru. Hasil penelitian menemukan
bahwa: Pertama, Kompetensi profesional, motivasi kerja, dan kinerja guru. ketiganya
termasuk dalam kategori sedang. Kedua, kompetensi profesional dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Natsir, (2013) menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja guru pada kantor
sekretariat daerah kabupaten Mamuju, dengan faktor berpengaruh mengembangkan karir,
penghargaan, tanggung jawab, lingkungan kerja dengan menggunakan metode analisis
regresi berganda dalam penelitian ini ditemukan bahwa pengembangan diri faktor
berpengaruh dominan.

Wendhth (2012), meneliti tentang gaya kepemimpinan, motivasi dengan budaya
organisasi terhadap kinerja guru. Dalam penelitian ini menemukan bahwa gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja, hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang baik memberikan pengaruh yang positif terhadap
peningkatan Kinerja.

c. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan
Polewali Kabupaten Polewali Mandar

Variabel Kompetensi (Xs) terdapat thiung lebih besar dari twper. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel
Kompetensi berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Organisasi(Y). Hasil penelitian
ini sejalan dengan pendapat Saiful A (2009) pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap
kompetensi kerja guru BNI Bulukumba alat analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda hasil temuan menemukan bahwa variable pengetahuan,
keterampilan, sikap professional dan wawasan berpengaruh terhadap kompetensi guru.
Setelah diuji dengan Uji-F ternyata F-hitung lebih besar dari F-tabel, dengan
menunjukkan bahwa sikap professional lebih dominan setelah diperbandingkan antara
lain koefisien regresi (B) lebih besar dibandingkan dengan T-hitung lainnya.

Muksonuddin (2009) dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Profesional
dan Motivasi Kerja terhadap kinerja guru. Hasil penelitian menemukan bahwa: Pertama,
Kompetensi profesional, motivasi kerja, dan kinerja guru. ketiganya termasuk dalam
kategori sedang. Kedua, kompetensi profesional dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru.

Agussalim (2010) meneliti dengan judul penelitian adalah “Analisis faktor yang
mempengaruhi kinerja guru. Variabel-variabel yang diteliti adalah keahlian/skill dengan
indikator berpengalaman, kecakapan, kemampuan dan ketepatan. Kedua adalah variabel
suasana kerja dengan indikator keamanan, ketenangan, kebersamaan, penerangan dan
sanitasi udara. Ketiga adalah variabel motivasi kerja dengan indikator semangat, ambisi,
keikhlasan dan kedisiplinan. Di samping itu Kinerja guru/guru dapat diukur dengan
indikator prakarsa, prestasi kerja dan tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) keahlian bekerja guru sudah cenderung kedalam kategori baik, (2) suasana
kerja tergolong sedang, (3) motivasi kerja masih tergolong rendah, (4) kinerja guru/guru
tergolong sedang, (5) keahlian berpengaruh positif terhadap kinerja guru, demikian pula
halnya prakarsa, prestasi kerja dan tanggung jawab belum optimal, artinya dalam kategori
sedang.
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KESIMPULAN

Analisis pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kompetensi terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar
dengan metode regresi linier berganda dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: Secara
sendiri-sendiri atau parsial, tiga faktor atau variabel yang menjadi analisis penelitian yaitu
faktor Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kompetensi mempunyai pengaruh bermakna
dan signifikan terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan Polewali Kabupaten
Polewali Mandar. Secara bersama-sama atau simultan, bahwa faktor Kepemimpinan,
Motivasi Kerja, dan Kompetensi mempunyai pengaruh secara bermakna atau signifikan
terhadap Kinerja Guru Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali
Mandar dan dari ketiga faktor tersebut, faktor yang paling dominan pengaruhnya adalah
Motivasi Kerja, kemudian disusul oleh Kepemimpinan diposisi kedua, dan terakhir
adalah Kompetensi.
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